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ABSTRACK  

This study aims to analyze the effect of Transparency, Accountability, and Community 

Participation on Village Fund Allocation. The independent variables used in this study 

are Transparency, Accountability, and Community Participation. The dependent variable 

in this study is the Village Fund Allocation Management. In this study, primary data was 

used from the distribution of questionnaires. The population in this study are people who 

are in the Kaloran sub-district. The sampling technique used is purposive sampling and 

the number of samples is 172 questionnaires. The data analysis method used the SPSS 26 

program. The results of this study indicate that transparency has a positive effect on the 

management of village fund allocations. Accountability has a positive effect on the 

Management of Village Fund Allocation. Community participation has a positive effect 

on the Management of Village Fund Allocation. 

  

Keywords: Transparency, Accountability, Community Participation, Village Fund 

Allocation Management. 
 

PENDAHULUAN  

Alokasi Dana Desa adalah satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan dari 

pengelolaan keuangan desa didalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa oleh sebab itu 

pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa harus memenuhi prinsip pengelolaan Alokasi 

Dana Desa yaitu dengan cara mendanai.Seluruh kegiatan yang sudah direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan menekankan prinsip dari, oleh, dan 

untuk masyarakat. Keseluruhan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara teknis, 

hukum dan administratif. Prinsip yang digunakan juga harus terarah dan terkendali. 

Alokasi Dana Desa juga membiayai jenis kegiatan yang dapat meningkatkan pelayanan 

masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan yang mendasar, kegiatan kelembagaan desa 

dan kegiatan lainnya yang dibutuhkan masyarakat desa yang telah diputuskan melalui 

musyawarah desa dan Alokasi Dana Desa juga harus dicatat dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa dan proses penganggarannya mengikuti mekanisme yang telah 

ditentukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah transparansi 

berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa, apakah akuntabilitas berpengaruh 
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terhadap pengelolaan alokasi dana desa, apakah partisipasi masyarakat berpengaruh 

terhadap penglolaan alokasi dana desa, apakah transparansi, akuntabilitas, partisipasi 

masyarakat, berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan alokasi dana desa. 

Alokasi Dana Desa adalah satu kesatuan yang tidak bisa terpisahkan dari 

pengelolaan keuangan desa didalam Anggaran Pendapatan Belanja Desa oleh sebab itu 

pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa harus memenuhi prinsip pengelolaan Alokasi 

Dana Desa yaitu dengan cara mendanai.Seluruh kegiatan yang sudah direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara terbuka dengan menekankan prinsip dari, oleh, dan 

untuk masyarakat. Keseluruhan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan secara teknis, 

hukum dan administratif. 

Transparansi publik adalah suatu keterbukaan secara sungguh-sungguh, 

menyeluruh, dan memberi tempat bagi partisipasi aktif bagi seluruh lapisan masyarakat 

dalam proses pengelolaan sumber daya publik (Andrianto, 2007). Prinsip transparansi 

menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah dan masyarakat melalui 

penyediaan informasi dan menjamin kemudahan didalam memperoleh informasi yang 

akurat dan memadai. 

Akuntabilitas adalah pengendalian terhadap organisasi publik pada level 

organisasional yang dimaksudkan untuk menjadi landasan dalam memberikan penjelasan 

kepada pihak-pihak baik dari internal maupun eksternal yang berkepentingan melakukan 

penilaian dan evaluasi terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh organisasi publik 

tersebut. Akuntabilitas sebuah organisasi publik dapat diukur dari sejumlah dimensi, di 

antaranya: transparansi, pertanggungjawaban, pengendalian, tanggung jawab, dan 

responsivitas. Akuntabilitas secara harfiah dalam bahasa inggris biasa disebut dengan 

accountability yang diartikan sebagai yang dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas 

Mardiasmo, (2002) (Kumalasari, 2017). 

Menurut Sumaryadi (2010: 45)  (Firdaus, 2019), dalam mewujudkan good 

goverment masyarakat sipil adalah bagian yang cukup penting terutama didalam 

pertisipasi. Partisipasi adalah keterlibatan seseorang atau kelompok masyarakat di dalam 

pembangunan baik yang berbentuk pernyataan maupun yang berbentuk kegiatan dengan 

cara memberi masukan pikiran, tenaga, modal, keahlian, materi dan waktu, serta ikut 

merasakan manfaat dan menikmati hasil pembangunan. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis  data  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  data  kuantitatif  yang  

berupa  nilai  atau skor  atas  jawaban  yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan 

pernyataan  yang  terdapat  di kuesioner. Sumber  data  dalam  penelitian ini  adalah  

sumber  data  primer. Sumber  data  primer  adalah  sumber data  yang  secara  langsung 

memberikan data kepada pengumpul data demgan jumlah 172 kuisioner dari masyarakat 

ksetiap kelurahan yang berada di kecamatan kaloran. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yamg terdiri atas: objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016) Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang ada di 12 

kelurahan sekecamatan kaloran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi 

responden penelitian. Data demografi tersebut berupa masyarakat tetap tinggal di 

kecamatan kaloran, pendidikan terakhir dan keterbukaan perangkat desa. Data diperoleh 

dari isian kuesioner yang telah diisi oleh responden. Data yang telah diperoleh akan 

dipilah sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan, kemudian data akan dianalisis secara 

deskriptif. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi data 

terdistribusi secara normal sebagai syarat dapat dilakukan uji normalitas data adalah 

model regresi. Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan dilakukan uji 

statistik non parametrik menggunakan tabel Kolmogrov-Smirnov (K-S). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai(Asymp.Sig.) dari semua variabel adalah 0,200 > 0,05. Data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Pengujian ini untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabel bebas yang tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel bebas lainnya. Jika VIF<10 dan  nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan 

tidak terjadi gejala multikolinieritas (Ghozali,2011). Berdasarkan hasil pengujian terlihat 

bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. Hal ini menunjukan antara variabel independen dengan variabel 

dependen tidak terjadi korelasi, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel bebas dalam 

penelitian ini berdiri sendiri atau tidak saling terkait satu sama lain. 

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yag lain. 

Model regresi yang baik adalah homokedastistas atau tidak terjadi heteroskedastistas 

(Ghozali, 2011). Uji heteroskedastistas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji 

statistik yaitu menggunakan uji glejser. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas 

menunjukan untuk variabel pertama yaitu transparansi memiliki nilai signifikan sebesar 

0,338 > 0,05. Variabel kedua akuntablitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,305> 0,05. 

Variabel ketiga partisipasi masyarakat memiliki nilai signifikan sebesar 0,085 > 0,05. 
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Pada hasil uji ini menunjukan seluruh variabel dalam penelitian tidak terjadi gejala 

heterokesdatisitas. 

Model regresi berganda untuk penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

  Y = 0,187 + 0,047 (X1) + 0,270 (X2) + 0,432 (X3) + E 

Y = Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

X1 = Transparansi 

X2 = Akuntabilitas 

X3 = Partisipasi Masyarakat 

E = Eror 

  

  Nilai konstanta menunjukuan pengaruh positif artinya jika variabel transparansi , 

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dianggap konstan maka pengelolaan alokasi dana 

desa akan meningkat sebesar 0,187. Nilai koefisien regresi transparansi menunjukan 

angka positif sebesar 0,047, apabila nilai transparansi mengalami peningkatan satu poin 

dan variabel lainnya dianggap konstan maka pengelolaan alokasi dana desa akan 

meningkat.  Nilai koefisien regresi akuntabilitas menunjukan angka positif sebesar 0,270, 

apabila nilai akuntabilitas mengalami peningkatan satu poin dan variabel lainnya 

dianggap konstan maka pengelolaan alokasi dana desa akan meningkat. Nilai koefisien 

regresi partisispasi masyarakat menunjukan angka positif sebesar 0,432, apabila nilai 

transparansi mengalami peningkatan satu poin dan variabel lainnya dianggap konstan 

maka pengelolaan alokasi dana desa akan meningkat.  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t. Pada dasarnya uji 

ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian 

menyajikan hasil uji statistik t model persamaan yang menunjukan pengujian hipotesis 

pertama transparansi menunjukan nilai T hitung sebesar 0,636 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,002. Nilai signifikan sebesar 0,002 yang artinya nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, maka transparansi berpengaruh terhdap 

pengelolaan alokasi dana desa. 

  Berdasarkan hasil pengujian menyajikan hasil uji statistik t model persamaan yang 

menunjukan pengujian hipotesis kedua akuntabilitas menunjukan nilai  t hitung sebesar 

4,286 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,00 yang artinya 

nilai sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima, maka 

akuntabilitasi berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa. 

  Berdasarkan hasil pengujian menyajikan hasil uji statistik t model persamaan yang 

menunjukan pengujian hipotesis hipotesis ketiga partisipasi masyarakat menunjukan nilai 

t hitung sebesar 9,193 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 

0,000 yang artinya nilai sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima, maka partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana 

desa. 

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat. Untuk menguji hipotesis ini, digunakan statistik F 
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dengan membandingkan F hitung dan F tabel dengan kriteria pengambilan keputusan jika 

F hitung > F tabel, maka Ha diterima (α = 5% dan jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak 

(α = 5%). Hasil uji statistik F persamaan pertama dapat dilihat bahwa nilai F hitung 

sebesar 48,000 dengan probabilitas 0,000. Nilai signifikasi 0,000 tersebut lebih kecil dari 

taraf signifikasi 0,05 menunjukan bahwa seluruh variabel transparansi, akuntabilitas dan 

partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan alokasi dana 

desa di Kelurahan Sekecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung yang telah dibahas 

pada BAB sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut hasil uji pada variabel transparansi memiliki nilai positif sebesar 0,047 dan nilai 

signifikan sebesar 0,002. Hal ini menunjukan variabel transparan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Hasil uji pada variabel akuntabilitas 

memiliki nilai positif sebesar 0,270 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukan varibel akuntabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan 

alokasi dana desa. Hasil uji variabel partisipasi masyarakat memiliki nilai positif sebesar 

0,432 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hal ini menunjukan variabel partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa. 

Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti perlu mengatasinya dengan 

cara memberikan saran bagi peneliti selajutnya akan mengambil topik di bidang nilai 

perusahaan. Saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini hanya 

dilakukan dengan menggunakan dua variabel independen dan hanya berpengaruh sebesar 

41,4%, sehingga peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang 

mempengaruhi variabel pengelolaan alokasi dana desa. 
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